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Nama : Fanni Nayola 

ABSTRAK 

Program Studi: Sastra Jepang 

Judul : Analisis Ungkapan Idiomatik Kata Anggota Tubuh "Tangan" 

-Studi Komparatif Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia- 

Dalam berbagai bahasa di dunia, terdapat ungkapan yang memiliki gabungan 2 

(dua) kata atau lebih dan berfungsi sebagai satu kesatuan. Didalamnya, terdapat 

yang disebut sebagai "Kan'yy hy~gen" atau "Ungkapan Idiomatik". Skripsi ini 
merupakan studi perbandingan "Idiom Kata Anggota Tubuh" yang menuntut 

pentingnya penelitian makna. Yakni, penelitian dari perspektif linguistik kognitif, 
yang bertujuan untuk mempelajari struktur dan perbandingan dari perluasan 
makna ungkapan idiomatik "Tangan" pada bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, 

terutama berfokus pada proses metafora, sinekdoke, dan metonimi. 

Penulisan skripsi ini terdiri dari bagian awal yaitu "Motif penelitian dan 

permasalahan dari penelitian terdahulu", bagian utama yaitu "Analisis ungkapan 
idiomatik yang menjadi objek penelitian", serta kesimpulan. Kemudian, Penulis 
juga meneliti yang tidak dianalisis secara detail pada penelitian terdahulu, dan 
menambahkan kategori baru. Pada kesimpulan akhir, dapat dipahami bahwa 
sebagian besar dari ilustrasi ungkapan idiomatik "Tangan" pada kedua bahasa 

yang diberikan, terbentuk dari perluasan makna berdasarkan metonimi. 

Kata Kunci: Semantik kognitif, kolokasi, kata anggota tubuh, idiom, majas. 

viii 

Universitas Darma Persada 



>7--:$#Ke] I1 OHL JHH#691 40.03#r 

H A BE R 2 R Y  #O#)SF 

ft Roz t B#EI±, 2 EI EOfSE»Si# LC-ODE E U .J  

ti±&#r±kt-t#55(445. Zk, IHkW] } 

rfh 6055bZ. Aktt, CkFE0 if ±0 WR.h5, I#r {% ## 

#UH#)j -v CH#FE&#rt60Cb5. #9kl±, 28I Z t# 

20{Ah, k, A 3 7 7 - b k 2 # - b - f u t  

kHLC, Hk#CR/YAk#HZ IE &3AI(H]AO 

& k #k o & 61 2 (H#7 & 9152kc4%2&H#60cb%. 

k3RC±, FAA0 I6f 00 h71%1 C{1FE. 0fgA 3A0 If 

3Et % 2 h±-tHH kW09r1 2 it3A v»Wir c h ( vv 5 .  ±  

h. 'FE Ci«Ate BrkCE CV»tv6o&3ML, r LVD7-HJ 

-6hz5. #kit C, H ELJt-ii Et#I)3 I] #H 4& 

OJ9Mk<JC, ±kA ---bk/5)89 /CZ722892»5% 

Universitas Darma Persada 



DAFTAR ISI 

HA LAMAN JU DUL -----------· ------------------------------------· ------------------ ··- ii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN S KR I PS I - - - - i i i  

LEMBAR PENGESAHAN--·-··------------··--·-·--·---·······----···-------·---· IV 

KAT A PEN GANT AR----------------------------------------------··----------------------- v 

ABSl'R.AK-------------------------------------------------------------------------------------- viii 

DAFTAR ISi-------------------------------------------·--·--·----------·-------·-···------·----- x 

DAFTAR T ABEL -------··-·-----··-·----------------·---·-··-··-------------····--- xii 

DAFTAR BAGAN · ·---·- ·-- ·----· ·-----· ·-·--------· ·--- -----·--·---------·-· •----·· xiii 

BAB I PENDAHULUAN: 

1.1 Latar Belakang Masalah--------------------------····-··-------·-·-----··---- 

1 _2 Pembalasan Masalah----·····-·····-··-----····------···--·-··-··-----·--·-··-· 4 

1.3 Perumusan Masalah----------·--·--------- ·····----··---------··-·--·····-·--· 8 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian-------------------.----------....----.--.. 10 

LS Metocle Penelitialr··-------·--·-----------------------------·-------··-·----- l l 

1.6 Sistematika Penulisan------------··-------··--·--·-•·---------··--------··----· 15 

BAB II LANDASAN TEORE: 

2.1 Frase Bahasa Jepang------------------------------------------------··-·--· 16 

2.1.1 Frase-------···-···········--·-··-··-··-····---·-··-··-··-··--···········---·· 17 

2. L2 Ren'go -----·--·------------------------·--··------···--------------- 18 

2.1.3 Klasifikasi Ungkapan Idiomatik-----------------.--------....19 

2.2 Majas. •-•············ ······-····---------·-----------··-· --------··-· ----·-·· 25 

2.2.1 Metaf ora ---- ----------····---·---- ---·· ---------·····-·.. -·-·------------· 26 

2-2.2 Sineltdoke --------------------· -----------------·- ···-·---- 30 

- M 



2.2.3 Metonimi-------···--···-····-·----···· 33 

23 Frame·------·--··-----·----·················- 39 

BAB III ANALISA DATA: 

3.1 Idiom "Tangan" yang "Sama Pola-Sama Makna" 
pada Kedua ahasa ------- ·---- 44 

3.2 Idiom Tangan" yang Sama Pola-Beda Makna" 
pada Kedua Bahasa --- - - - -- - - - 5 0  

3.3 ldiom Tangan" yang Beda Pola-Mirip Makna" 
pada Kedua lkahasa ----- 

3.4 ldiom "Tangan" yang "Pola dan Maknanya Hanya 
dalam Bahasa Jepang." -...65 

3.5 Idiom "Tangan" yang "Pola dan Maknanya Hanya 
dalam Bahasa Indonesia". .-------- - -6 9  

·--· 60 

BAB IV: KESIMPULAN 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN: 

Detail kategori 3.2 

Detail kategori 3.3 

Detail kategori 3.4 

xi 

------.73 

Universitas Darma Persada 



DAFTAR TABEL 

Tabel 1.5 Ungkapan I=Eb5ggLv» Te ga nai l -- - - -- - - -------- - -- 1 3  

Tabel 2.1.I Jenis Frase (Umum) --------------- 1 7  

Tabel 2.3.3 Unsur di dalam Frame Aksi yang Menggunakan "Tangan" 43 

Tabel 3.1 Idiom "Tangan" yang "Sama Pola- Sama Makna" 

pada Kedua Bahasa -------------- 44 

Tabe! 3.2 Idiom "Tangan" yang "Sama Pola-Beda Makna" 

pada Kedua ahasa ------------ ---- - - S o  

Tabel 3.3 Idiom "Tangan" yang "Beda Pola-Mirip Makna" 
pada Kedua Bahasa.------------- --------- 60 

Tabel 3.4 Idiom Tangan" yang Pola dan Maknanya 
Hanya dalam Bahasa Jepang" 

Tabel 3.5 Idiom Tangan" yang Pola dan Maknanya 
Hanya dalam Bahasa Indonesia" 

66 

69 

xii 

Universitas Darma Persada 



DAFTAR BAGAN 

Bagan 1.5.1 A --kJt< IE] 0&kb# 
Perluasan Makna "Tangan" Berdasarkan Metonimi ----------------------. 14 

Bagan 1.5.2 IF5Lo»1] 0RI 

Pembentukan Te ga nae" 

Bagan 1 Struktur an'y~ k IHtJH%y---------- 

- - 4  

-------------. 

Bagan 2 Struktur Kan'y~ Renketsule IHtJHli'jj..--------------------23 

Bagan 3 H kl I{HA 0 Fe3 Mi 

Klasifikasi Ungkapan Idiomatik Bahasa Jepang ----- - - - - - - - 2 5  

Bagan  4  IJ&#t1 0#'¥ 

Pembentuk an Ungkapan "Ashi wo arav-----------..29 

Bagan 5 [Gk&v» CZ1 0Ht 

Pembentukan Ungkapan "Ishibashi wo tataite watarv--------------32 

Bagan 6 [fj&Mk51 0#.' 
Pembentukan Ungkapan "Atama wo kakaerv. 

Bagan 7 I#8&- l51 08.' 

Pembentukan Ungkapan "Kaji wo torw­ 

Bagan 8 IH2551 0&'I 
Pembentukan Ungkapan Me wo tsubunu---------------- 

---------------- 35 

··············-·------·····••36 

--------··-- 34 

Bagan9 IHRU51 08' 
Pembentukan Ungkapan "Me ni mier-----------------------------------------37 

Bagan 10 IL&&0#&1 0&'t 
Pembentukan Ungkapan "Onaji kama no meshi wo kue-----------------------.-- 38 

Bagan 3.1.1 WAI) Z IF&#n1 0& 'I 

Pembentukan Bergandengan Tangan" Pada Kedua Bahasa-------------------------48 

Bagan 3.1.2 itAk #I) 5 IE&4I9 51 08'£ 
Pembentukan Merminjam Tangan Pada Kedua Bahasa ----------------------49 

Bagan 3.2.1 HA3Ek#) I & HJ ' : A -= ± - kK ± 5 & I  
Te wo Hanas' " Pada Bahasa Jepang Berdasarkan Metonimi ----------------54 

xiii 

Universitas Darma Persada 



Bagan 3.2.2 Hk3Ek#I) Z IF&'1:A 9 7 7 -- J % & 'I  
"Te wo Hana!" Pada Bahasa Jepang Berdasarkan Metafora ----------------55 

Bagan 3.2.3 {2RY2Ek#I)Z (F&Me#') 0#'£ 
Pembentukan Lepas Tangan" pada Bahasa Indonesia --------------------56 

Bagan 3.2.4 Hk#I)Z I&51 0' 
Te wo Nigin" Pala Bahasa Jepang--------------------------------59 

Bagan 3.2.5 42 YAK$I) Z (&5) o&'t 
Pembentukcan Menggenggam Tangan" pada Bahasa Indonesia-------------------60 

Bagan 3.3.1 Hk3Ek#b) Z I &: 1  0.' 
Te wo Das"pda Bahasa J epang. -------------- 6 3  

Bagan  3.3.2 { 7 k # 1) %  (F& FI5) o&'I 
"Turun Tangan" pada Bahasa Indonesia - - -- - ---- 6 5  

Bagan  3.4.1 Hk#I) IF#ttv»I 0EE 
Te ga lanasenai " Pada Bahasa J epang --------------- - - - - 6 8  

Bagan  3.4.2 Hkl~k#I) 5 IF58#lb51 08.'L 
Te ga Kalar" Pada Bahasa Jepang 

Bagan3.5 { RY Zk#l) Z (F25p< ) 0&t 
"Tangan Terbuka"" pada Bahasa Indonesia------------------------------.----72 

------------- 69 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dal am ilmu bahasa, tidak jarang ditemukan gabungan dua kata atau lebih yang 

bergabung untuk mewakili satu makna secara keseluruhan dan berfungsi 

menyatakan sebuah makna khusus. Misalnya, dalam bahasa Indonesia terdapat 

kata majemuk, peribahasa, ataupun ungkapan idiomatik. Berikut contoh kata 

majemuk yaitu "Orang tua", "Rumah sakit" (nomina+adjektiva); "Matahari", 

Sapu tangan" (nomina+nomina); "Pintu keluar", "Kamar mandi" 

(nomina+verba); ''Panjang umur" (adjcktiva+nomina); "Ingkar janji, "Masuk 

angin" (verba + nomina), dan lain sebagainya. 

Selain itu, dalam bahasa Indonesia tidak sedikit ungkapan idiomatik yang 

menggunakan gabungan kata seperti ''anak emas", "manis mulut", "panjang 

tangan", dan sebagainya. 

Dalam bahasa Jepang, kita dapat menemukan gabungan kata sebagai berikut: 

(I) Endaka #] , tsukuriager H9 Et5],yamanobori FI 1 ,dll. 

(2) 4bura wo ur ill ? 5 5 ] ,  neko wo kabun 13l5& 1 5 % J ,  hara ga 

kuroi/haraguroi [lb5VI#~iv],hone ga orer b 5 #f t % J , d l l .  

(3) Ase wo kak I F & b < , kas a  wo sas I9z J] ,kaze  wo hik Fi 

&/<J ,yakusoku wo yabur 1 #8 4 4e n 5 ,  dll. 

Gabungan kata pada contoh (I) diatas dalam linguistik Jepang dikategorikan 

sebagai fukug~go 111%] , sebagai kan'yo-k {@thy) pada contoh (2), dan 

sebagai ren'go [it ##] pada contoh (3). Selain itu, dalam bahasa Jepang 

terdapat juga jukugo # tt ) seperti ishin'denshin I EI f ~ J 



jakuniku'kyoushoka i s 8 i f )  ,  dan kotowaza 2 b j  seperti au wa 

r 4 · � 0 J · '"  ,�� k h  r"'""·i•><t<�,;, wakare no hajime d / t o o ,  an ~  wa nete mate ow e { f f  

]  dan lain sebagainya. Beberapa contoh diatas adalah ungkapan yang 

menggunakan gabungan dua kata atau lebih untuk menunjukan satu makna khusus 

secara keseluruhan. 

Dari beberapa ilustrasi gabungan kata diatas, beberapa diantaranya ada yang 

termasuk dalam kategori ungkapan idiomatik atau yang lebih dikenal sebagai 

idiom dan dalam bahasa Jepang disebut kan'y~-kt H h ] .  

Tidak sedikit para ahli dalam dunia Linguistik telah melakukan penelitian 

mengenai idiom dan sampai kini pun masih banyak dilakukan penelitian yang 

berkaitan dengan idiom, baik dari sudut pandang sintaksis maupun semantik. 

Linda dan Roger Flavell (2000: 6) mengatakan bahwa: 

Idioms are anomalies of language, mavericks of the linguistic world. The 

very word idiom comes from the Greek, idios (one's own, peculiar, strange) 

Idioms therefore break the normal rules." 

"Idiom adalah keanehan bahasa, dan bersifat tidak konvensional dalam 

dunia linguistik. Kata idiom itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu idios 

(milik pribadi, istimewa, aneh). Karena itulah idiom tidak mematuhi aturan biasa." 

Mona Baker (1992:64) mengatakan bahwa, "(....).Beberapa idiom sering 

memperdaya, mereka tampak transparan karena menunjukkan penafsiran secara 

literal yang wajar dan makna idiomatiknya belum tentu ditandai dalam kalimat 

yang mengikutinya. Sejumlah besar idiom dalam bahasa Inggris, dan mungkin 

Juga seluruh bahasa, memiliki makna leksikal dan makna idiomatikal. Misalnya 

pada kata 'to go out with' bermakna <pergi keluar dengan seseorang secara 

leksikal, dan bermakna <menjalani hubungan romantis dengan seseorang- sccara 

idiomatik." 
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Tanaka Masae (1994) mengatakan pendapatnya mengenai kan'yo-k Ht )] 

] y_ , y a i t u :  

HIT#N± H # R C . o · C J  <{#bhcv±. t 

VE c+0, iii Vt # C k (E b k J ,  #04#-8.0 

9 B i t # ± ' ~  b  L t # t i  )  .  "Kan'youku wa 

nichijoukaiwa ya bunshou no naka de yoku tsukawarete imasu. Taitei mijikai 

kotoba desu ga, tekitou na basho de tekitou ni tsukau koto ni yotte, nichijou no 

kaiwa ya bunshou no hyougen ga yutaka ni iki-iki toshita mono ni narimasu." 

"Idiom sering digunakan dalam percakapan sehari-hari, teks tertulis, dan 

sebagainya. Pada umumnya merupakan kata-kata yang singkat, namun jika 

digunakan secara tepat dalam situasi yang tepat, akan memperkaya dan 

menghidupkan ekspresi dalam percakapan sehari-hari, tulisan." 

Dalam bahasa Jepang tidak jarang ditemukan kan'y-k #g Hhjy yang 

terbentuk gabungan beberapa kata dan menggunakan kata yang berhubungan 

dengan anggota tubuh, lalu diikuti dengan morfem lain sebagai komponen 

pembentuknya, misalnya seperti kchi ga karut • p i 3 t J ,  te ga hayai f 

. v ,  mimi wo katamuker H z {t u ) Z , m e  ga nat E t o ]  dan 

lain sebagainya. Begitu juga dalam bahasa Indonesia, dimana tidak sedikit kita 

temukan ungkapan idiomatik yang menggunakan kata dari bagian anggota tubuh. 

Berikut adalah contoh idiom yang memiliki kemiripan makna dengan kan'y~-ku 

#EH% diatas: "Besar mult", "Cepat kaki ringan tangan", "memasang 

telinga", "tidak punya mata", dan lain sebagainya. 

Dalam skripsi ini penulis akan meneliti perbandingan antara idiom bahasa 

Indonesia dengan kan'y~-k ~Ha)y dalam bahasa Jepang yang berhubungan 

dengan anggota tubuh. 
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1.2 Pembatasan Masalah 

Pembahasan mengenai perbandingan antara bahasa Jepang dan bahasa 

Indonesia telah banyak dilakukan dalam beberapa penelitian terdahulu. 

Diantaranya terdapat penelitian yang berkaitan dengan ungkapan idiomatik dalam 

kedua bahasa tersebut. 

Morita (1990) dalam penelitiannya mengenai tingkat pemahaman pembelajar 

asing terhadap kata-kata idiomatik atau kan'y~teki na iikata H[HA't #vh; J 

dalam bahasa Jepang menyimpulkan bahwa dari 27 peserta yang menjawab benar 

adalah sebanyak 20.74% dan persentase menjawab tidak benar adalah 79.26%. 

Lebih lanjut, dalam surveynya terhadap orang Indonesia pembelajar bahasa 

Jepang yang berkaitan dengan mitai goi kan'y-k 9 k t  Hhjj yaitu 

idiom yang berhubungan dengan anggota tubuh, menunjukkan kesimpulan 

dimana tingkat pemahaman yang rendah dikarenakan bcberapa kan'yo-ku {t ) 

a)J termasuk dalam kategori { /  TY#l< t 30HR H 

indoneshiago ni mattaku nai nihongo no kan'y~-ku] <idiom bahasa Jepang yang 

tidak terdapat sama sekali dalam bahasa Indonesia> baik dari segi struktur atau 

bentuk dan makna, serta disebabkan adanya interfensi dengan bahasa ibunya 

terutama kan'y~-ku dalam kategori 'J[/5[]L k t ,  katachi ga onaji 

de imi ga kotonaru] <bentuk sama namun makna berbeda> Penelitian Agus 

(1998) juga menguatkan kesimpulan tersebut. 

Dengan mengacu pada penelitian diatas, Agus (2002) melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pemahaman kan'y~-k @ hy pada orang Indonesia 

pembelajar bahasa Jepang. Dalam penelitiannya, terdapat 1 1 6 0  kan'yo-k Ft] 

f] dalam bahasa Jepang dan 678 idiom dalam bahasa Indonesia yang berkaitan 

dengan anggota tubuh. Jika dilihat dari tiga terbesar dengan jumlah terbanyak, 

yaitu: 

4 
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1 .  Itel <tangan>- Jepang (228) dan Indonesia (128), 

2. I me! <mata>-» Jepang (103) dan Indonesia (103), 

3. II munel <dada>-» Jepang ( 101)  dan Indonesia (24). 

Pada skripsi ini, penulis tertarik untuk meneliti perbandingan pada idiom 

bahasa Jepang dan bahasa Indonesia yang berkaitan dengan anggota tubuh 

"Tangan"/ IE re) dengan mengacu pada penelitian Agus (2002). 

Secara ringkas, penelitian Agus (2002) tentang kan'y~-k if[thy, terkait 

anggota tubuh "Tangan"/ f f tel dalam kedua bahasa ini adalah scbagai berikut: 

I .  Menjelaskan karakteristik makna te IE ]  dalam bahasa Jepang pada 

kamus koujien [ I,el,J dan makna "Tangan" dalam bahasa Indonesia 

pada KBBI dengan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kemiripan makna tangan/ I j tel diantara kedua bahasa: 

D. {I < A, {ih , US Hatarakuhito, hatarakite, hito de. <Pekerja, 

kelompok (orang)>. 

2. 4 F, ii F Buka, haika. <Bawahan atau pengikut>. 

3 . # r ,  Pf#',if Motsu koto, shoji, shoy. <Membawa atau 

mempunyai, kepemilikan>. 

• { & 4 5 /  Shigoto wo suru chikara. <Kemampuan untuk bekerja>. 

5. 4 7 5 9 % 2 ,  31, [{ Kakawariau koto, k~sai, kankei. <Hal 

yang bersangkutan> 

b. Makna f Ff tel yang hanya terdapat dalam bahasa Jepang: 

( I#if, 4& ll Udemae. giryo. <Keterampilan. ketangkasan> 

2 C E , F E ,  Tedate, shudan, hoho. <Upaya, metode, cara>. 

3) Hf41#, 'ft Aite ni katsu waza, sakuryaku. <Trik, strategi untuk 

menang dari lawan>, 

D F#k, ESE Test, sewa. <Usaha, perhatian> 
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c. Makna "tangan"yang hanya terdapat dalam bahasa Indonesia menurut 

KBBI: 

Kekuasaan I l s e i k e n ,  pengaruh I3 eikyou, perintah ' 

shijil Agus (2002) menambahkan lagi makna "tangan"yang hanya terdapat 

dalam bahasa Indonesia menurut hasil penelitiannya, yaitu: perasaan {'f 

kanjou, sikap '#fl ta ido l ,  watak I A jinkaku 

2. Meneliti perbandingan kedua bahasa dengan beberapa korpus data dari 

tabel idiomnya' ke dalam kategori sebagai berikut: 

• Jr13& H[ii] k&54 Dogi kasu D~hy~gen} /Sama Arti-Sama Ungkapan 

No. Bahasa Idiom/ Kan'yo-ku HRH % Makna 

I JPGIH ' p ¢ °  (ff < U m s ' - h L ± ­  - T h  S J  ..  i  h  d  

Te wo tsunagu Nakayokushi, otagat kyoryokt 

shiau 

<Berteman, saling kerja sama> 

2 IND/{ Bergandengan tangan Bekerja sama 

(E48<" tewotsunagu (th,#Z ky6ryoku surw) 

• I HR& H,-l6] #&1! 1gi kavs Dhy~gen) /Beda Arti-Sama Ungkapan 

No. Bahasa Idiom/ Kan'y~-k HIUH% Makna 

I JPG/EH ' £ / 5 2 < I  my; 

Te ga aku Hima 

<Luang­ 

2 IND/{ Tangan hampa Tidak mendapat apa-apa, sia-sia 

(#5 < te ga ak «{ U #h he»# T- ( F 5  

'  Agus (2002:251-266) dalam penelitiannya menyusun tabel idiom "tangan" bahasa Indonesia dan 
te I f] bahasa Jepang beserta maknanya. Agus (2002:125-129) meneliti beberapa bagian saja 
yang patut diwaspadai dalam pengajaran bahasa Jepang dengan memasukkan ke kategori-kategori 
tersebut dan memberikan ilustrasi kalimat 
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.) 
'  

( a 1 5 1 % 2 t <  (he 

2) ) 

Nanimo motanai yousu (tebura) 

nanimo eru koto naku (mueki) 

• f[1# H. ! Dogi katsu lhy~gen1 /Sama Arti-Beda Ungkapan 

No. Bahasa Idiom/ Kan'y~-ku HI H% Makna 

I JPG/H '±%4Z F%# - K ,  th+7. 

Te wo nigiru (to +% 

2 IND/ Mengulurkan tangan Te wo toriatte kv~ryoku ir 

(f&{#gt# te wo nobas) Nakanaori suru. 

<Bersatu, bekerja sama. 

Berbaikan/menjadi teman> 

• LHkEU U h l &  Nihongo ni shikanai keishiki) / Pola atau 

Ungkapan yang hanya terdapat dalam bahasa Jepang. 

3. Memberikan ilustrasi dalam bentuk kalimat untuk masing-masing idiom, 

4. Menjelaskan persamaan dan perbedaan pemakaian idiom diantara kedua 

bahasa dengan mengacu pada karakteristik makna "Tangan"/ I J tel 

dari masing-masing bahasa. 

Penulis merasa penting untuk meneliti lebih lanjut mengenai penelitian Agus 

(2002) berkaitan dengan idiom te I ] atau "Tangan"pada kedua bahasa 

tersebut. 

Dalam penelitian Agus (2002), pada katcgori I EH k#lk L ht & 

Nihongo ni shikanai keishiki <Pola yang hanya terdapat dalam bahasa Jepang> 

dalam lampiran tabel idiom penelitiannya, penulis menyadari terdapat beberapa 
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idiom te f E j  dalam bahasa Jepang yang dapat dianalisis perbandingan 

maknanya dengan idiom "tangan"pada bahasa Indonesia, schingga beberapa 

idiom tersebut dapat dimasukkan ke kategori lainnya yang telah disebutkan. 

Selain itu, pada skripsi ini penulis juga akan menambahkan satu kategori baru, 

yaitu [ 4  / / TY  A& L t ; v t  Mk; Indoneshiago ni shikanai 

keishiki to imi) <Pola dan makna yang hanya terdapat dalam bahasa Indonesia> 

Dengan berdasarkan pada penelitian Agus (2002) scbelumnya, dari 228 idiom 

te E] atau tangan dalam bahasa Jepang penulis memilih 74 buah. Sedangkan 

dari 128 idiom "tangan" dalam bahasa Indonesia penulis memilih 57 buah. 

Metode pemilihan idiom tersebut secara detail akan dijelaskan pada bagian 1 . 5  

metode penelitian. 

1.3 Perumusan Masalah 

Setelah pembatasan jumlah data kan'y~-k HRH, "Tangan" atau te [ 

diantara bahasa Jepang dan Indonesia tersebut, penulis akan menyusun tabel 

idiom berdasarkan 5 (lima) kategori dibawah: 

Ry~gengo ni okeru "onaji keishiki - onaji imi" no "te" no kan'y~hy~gen 

<Idiom "Tangan" yang "Sama Pola-Sama Makna" pada kedua bahasa> 

Terdapat 6 pasang idiom te f J ] /tangan. Diantaranya, penulis akan 

menganalisis masing-masing idiom berikut: 

No. Bahasa Idiom/ Kan'y-k '#UH16 

I JPG/H IF±#1t Te wo kumu 

IND/( Bergandengan tangan ((Ek- te wo kum) 

Susunan tabel terdapat pada halaman lampiran skripsi. 
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No. Bahasa Idiom/ Kan'yo-kw #H # 

2 JPGr I41#01 Te  wo kariru 

IND/{ Meminjam tangan (&ll % te wo karirw 

2) ii#it:t% Ia]UK&tZ#Pk o I1 0UH2a: 

Ry~gengo ni okeru "onaji keishiki - kotonaru imi" no "te" no 

kan'y~hy~gen 

<Idiom "Tangan" yang "Sama Pola-Beda Makna" pada kedua bahasa> 

Terdapat 13 pasang idiom te J j  /tangan. Diantaranya, penulis akan 

menganalisis masing-masing idiom berikut: 

No. Bahasa Idiom/ Kan'y-kw {IUH} %»J. 

I JPG/H Ir## Te wo hanasu 

IND/{ Lepas tangan (T&} tewohanasu 

2 JPG/H I4#7 Te wo nigiru 

IND/{ Menggenggam tangan (( z#7 te wo nigiru) 

3) i i - # I t %  U t Z H --- + Z & D k  ' ]  0HH 2% 

: Ry~gengo ni okeru "kotonaru keisliki - ruiji suru imi" no te" no 

kan'y~hy~gen 

<Idiom "Tangan" yang "Beda Pola- Mirip Makna" pada kedua bahasa> 

Terdapat 16 pasang idiom te Ty /tangan. Diantaranya, penulis akan 

menganalisis masing-masing idiom berikut: 

No. Bahasa Idiom/ Kan'y-kt 'IT H A) 

I JPG/EH ' p & 4 ]  Te wo dasu 

IND/{ Turun tangan (K E & # z  ewo sageru 
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4) I H A « L D t v E A E k  O  'F #R %: 

Nihongo ni shikanai keishiki to imi" no "te" no kan'y~hy~gen 

<Idiom "Tangan" yang "Pola dan Maknanya hanya dalam Bahasa 

Jepang"> 

Terdapat 35 idiom te FE] /tangan. Diantaranya, penulis akan menganalisis 

masing-masing idiom berikut: 

No. Bahasa Idiom/ Kan'y~-ku '{II 4J. 

I JPG/ f i t : h  Te ga hanasenai 

2 JPG/EH I=/5#115J Te ga kakaru 

5) I 4 / 7 % L D h C K B k  o) I, HINH kW: 

Indoneshiago ni shikanai keishiki to imi'' no "te" no kan'y~hy~gen 

<Idiom "Tangan" yang "Pola dan Maknanya hanya dalam Bahasa 

Indonesia"> 

Terdapat 2 1  idiom "tangan". Diantaranya, penulis akan menganalisis idiom 

berikut; 

No. Bahasa Idiom/ Kan'y6-k {ITH7 6) 

I IND// (Ber)Tangan terbuka (Eb5] < te ga hiraku 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Mengacu pada permasalahan tersebut, penulis merasa pentingnya pemahaman 

terhadap ungkapan idiomatik atau kan'y~hy~gen I{[H] 5) bagi pembclajar 

bahasa Jepang sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penggunaannya baik secara 

lisan maupun tertulis. Berikut tujuan dan manfaat yang ingin penulis capai dari 

penelitian perbandingan antara idiom "tangan" dalam bahasa Indonesia dan idiom 

te 'f] dalam bahasa Jepang: 
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I .  Memahami sifat idiom pada umumnya, yang dikenal dengan koteisei '[ 

k j  /bersifat mutlak atau sudah tetap, dengan kata lain, morfem­ 

morfem dasar pembentuk idiom itu sendiri tidak dapat diubah. Penjelasan 

detail akan dicantumkan dalam Bab 2 pada skripsi ini. 

2. Pemahaman makna idiom melalui hubungan antara makna leksikal dan 

makna idiomatikal. 

3. Pemahaman penggunaan idiom secara tepat akan menghidupkan ekspresi 

dalam komunikasi baik secara lisan ataupun tertulis. 

4. Memecahkan permasalahan dalam penelitian Morita (1990), dimana 

tingkat pemahaman orang Indonesia pembelajar bahasa Jepang yang 

rendah berkaitan dengan mitai goi kan'y~-k {#NE flt{t Hy yaitu 

idiom berhubungan dengan kata anggota tubuh, disebabkan karena adanya 

interfensi dengan bahasa Indonesia terutama kan'yo-ku dalam kategori 

FJ A 4] U  { # k t  katachi ga onaji de ii ga kotonaru 

<bentuk sama namun makna berbeda>, 

Dalam skripsi ini, penulis akan menganalisis idiom dalam lima jcnis kategori 

(bagian 1 .3) untuk melakukan perbandingan antara kedua bahasa sehingga 

memperjelas dimana segi persamaan dan perbedaannya. 

I.5 Metode Penelitian 

Penulis menggunakan metode kepustakaan dalam mengumpulkan korpus data 

dan tcori. Dengan bcrdasarkan pada tabel idiom terlampir pada penelitian Agus 

(2002: 251-258), penulis memilih beberapa dari 228 idiom te I , dalam 

bahasa Jepang. Adapun 74 idiom te I j] yang dijadikan target penelitian 

adalah : 

I .  Idiom te Ty dengan struktur tidak lebih dari gabungan tiga kata (E 4 

Ith ,ea] + fh,is] • Jit #i] te + joshi + doushi/ keiyoushi <tangan + partiket + 

verba/adjektiva>), 
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2. Idiom te I , dengan struktur diatas yang juga tereantum dalam kamus 

Kodansha's Dictionary of Basic Japanese Idioms (2002), Yourei de 

Wakar Kan 'vouk Jiten [ H i] ( 2 h { / 5 } (2014), dan 

objek penelitian dalam disertasi Arizono (2009), 

3. Idiom te I T j  yang dapat dimasukkan dalam 5 kategori yang telah 

disebutkan sebelumnya, sehingga dapat dilakukan analisis perbandingan 

dengan bahasa Indonesia. 

Dalam memastikan makna idiomatik secara general pada masing-masing 

idiom te ' E ,  digunakan kamus Daijisen {j] (2000) dan K~jien 

Datrokuban E , 5 E l  (2015). 

Sedangkan dari 128 idiom "Tangan" bahasa Indonesia , penulis memilih 57 

idiom berdasarkan pada tabel penelitian Agus (2002:259-266) dan memastikan 

makna masing-masing idiom tersebut dengan KBBI Online (2008). Pemilihan 

idiom "Tangan" ini juga berdasarkan pada dapat atau tidaknya dimasukkan 

kedalam 5 kategori yang telah disebutkan 

Teori yang dijadikan dasar penelitian skripsi ini didapatkan melalui media 

seperti buku-buku dari perpustakaan Universitas Nagoya, jurnal dan disertasi yang 

berkaitan dengan penelitian bidang Semantik Kognitif atau ninchi imiron '} 

8kl, dan kan youk 'IIU'), 

Pada Bab 3 analisis ungkapan idiomatik' '{H] k5} kan'yo hy~gen! yang 

menggunakan kata "Tangan"/ [=J tel pada bahasa Indonesia dan bahasa Jepang, 

penulis akan menggunakan teori perluasan makna berdasarkan pada pemahaman 

majas/ I JEg hiul  dalam bahasa Jepang. Kemudian memberikan ilustrasi 

kalimat pada masing-masing ungkapan dengan sumber internet (URL 

dicantumkan dibelakang kalimat), atau kamus ungkapan idiomatik. 

Berikut ilustrasi analisis ungkapan idiomatik i /ft te ga nail 
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orang/ I A o t g  hito ga inai dimana dapat dipahami juga didalamnya 

terdapat makna <kekurangan orang/tenaga kerja/ < Tb tg hitode ga 

tarinai >. Ungkapan I Ej3ff» te ga nail termasuk kategori kan'y~ renketsu­ 

kt HtHMif, dalam ungkapan idiomatik/ kan'y~ hy~gen HHHk yang 

akan penulis bahas secara detail pada bab 2 landasan teori. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab L :  Pendahuluan, pada bab ini penulis akan menjelaskan latar belakang 

penelitian, pembatasan permasalahan, perumusan permasalahan, tujuan dan 

manfaat penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan skripsi ini. 

Bab 2: Penjelasan landasan teori mengenai penelitian idiom dengan pendekatan 

Linguistik Kognitif berdasarkan referensi yang tercantum dalam daftar pustaka 

pada skripsi ini. 

Bab 3: Analisis makna idiomatik beberapa idiom dari 74 kan'yo-kt 'IR[hj, te 

f, dalam bahasa Jcpang dan bcberapa idiom dari 54 idiom "tangan" dalam 

bahasa Indonesia, kedalam lima kategori tersebut untuk melihat perbandingannya, 

disertai dengan ilustrasi kalimat dan bagan perluasan maknanya. 

Bab 4: Simpulan dan saran. Pada bab ini penulis akan menuliskan simpulan hasil 

penelitian dari analisis korpus data pada bab 3. 

15 

Universitas Darma Persada 


